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ABSTRAK 

Riza Ahmad Zaini, NIM. B71214057, 2018. “Pesan Dakwah Dalam Web Series 

Pulang-Pulang Ganteng Episode 3-5 di youtube” (Analisis Isi Pada Web Series 

Pulang-Pulang Ganteng Episode 3-5).Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata kunci : Pesan Dakwah, Analisis Isi 

Dalam perkembangan zaman yang semakin canggih, dakwah dituntut untuk 

dapat menyesuaikan zaman yang amat modern ini. Jika dahulu presepsi dakwah 

hanya dapat dilakukan oleh ulama’, kyai, atau Ustadz. Namun web series atau film 

pendek  juga dapat dijadikan proses dalam menyampaikan pesan dakwah., karena 

web series dapat memberikan pesan yang baik pada diri manusia, seperti halnya 

web series yang dibuat oleh telkomsel dan night bus pictures, yang diupload lewat 

youtube. Yaitu Pulang-Pulang Ganteng , web series ini mengisahkan tentang 

seorang pemuda yang berjuang dalam mengarungi kehidupannya, dikemas kekinian 

dan stylist, agar dapat menarik minat pemuda untuk menyaksikan web series yang 

penuh motivasi dan pelajaran hidup.  

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: apa saja pesan dakwah 

yang terkandung dalam web series Pulang-Pulang Ganteng di youtube episode 3-5. 

Adapun tujuan ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam 

web series Pulang-Pulang Ganteng episode 3-5. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, dan jenis penelitian ini menggunakan analisis isi untuk menganalisis teks 

dialog web series Pulang-Pulang Ganteng. Dalam mengurai permasalahan tersebut 

jenis data dipilih oleh peneliti adalah teks dialog web series Pulang-Pulang 

Ganteng. Data ini ditranskip dari youtube web series Pulang-Pulang Ganteng 

episode 3-5 yang selanjutnya dijadikan sebagai data primer. Kemudian peneliti 

mencar data-data sekunder yang terkait dengan pesan-pesan dakwah dimedia 

youtube dengan teknik kepustakaan. Selanjutnya setelah data terkumpul data priner 

dan sekunder tersebut, peneliti kemudian mengola data dengan membuat tahapan 

penelitian. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa web series Pulang-Pulang 

Ganteng episode 3-5 mengandung pesan dakwah Akhlaq yang paling dominan 

dengan prosentase sebanyak 22,2%. Bagi penelitian selanjutnya, Peneliti 

memberikan rekomendasi kepada para peneliti selanjutnya untuk dapat lebih 

memperdalam isi dari hasil penelitian ini, dan bisa meneliti dengan jangkauan lebih 

luas lagi tentang Pesan Dakwah Dalam Web Series Pulang-Pulang Ganteng Episode 

3-5 di Youtube. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Ditinjau dari sudut etimologi atau asal kata (Bahasa), dakwah 

berasal dari bahasa Arab, yang berarti panggilan, ajakan atau seruan.
1
 

Dakwah bukan hanya kewenagan ulama atau tokoh agama. Setiap muslim 

bisa melakukan dakwah, karena dakwah bukan hanya ceramah agama.
2
 

Dakwah adalah denyut nadi Islam. Islam dapat bergerak dan hidup karena 

dakwah.
3
 Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan 

dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-

Qur’an dan Hadis. Dakwah bukan hanya kewenagan ulama atau tokoh 

agama. Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan 

dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-

Qur’an dan Hadis. 

  Dakwah merupakan proses mengubah seseorang maupun 

masyarakat (pemikiran, perasaan, perilaku) dari kondisi yang buruk ke 

kondisi yang lebih baik.
4
 Dakwah sebagai aktivitas yang sudah 

dilaksanakan semenjak adanya kenabian dan seruan risalah bagi manusia.
5

 

Semua Nabi memang mengemban tugas memanggil, menyeru, dan 

mengajak manusia kepada agama Allah SWT.
6
 Tugas dan kewajiban 

                                                           
1
 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Surabaya, al-ikhsan, 1983, h. 17 

2
 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Kencana, 2004), h. 2 

3
 Ibid. 5 

4
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 157.   

5
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 159.   

6
 Ibid, h. 169.   
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mulia itu terterah sangat jelas dalam firman Allah surah Ali Imran ayat 

104: 

ةٌ يَدْعُونَ إلَِى الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ  وَلْتكَُنْ مِنْكُمْ أمَُّ

نَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْ   

Artinya:  

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru pada 

kebajikan, menyuruh pada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar; 

maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali Imron:104).
7
 

 

  Ayat tersebut memerintahkan umat Islam untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan urusan dakwah, menyuruh makruf (segala yang dipandang 

baik oleh syara’ dan akal) dan mencegah yang mungkar (segala yang 

dipandang tidak baik oleh syara’ dan akal) maka mereka itulah orang-

orang yang beruntung. Dakwah sebagai proses informasi nilai-nilai ke-

Islam-an membutuhkan apa yang dinamakan proses pengomunikasian. 

Kandungan ajaran Islam yang didakwahkan merupakan sekumpulan 

pesan-pesan yang dikomunikasikan kepada manusia. 

  Pada dasarnya semua pribadi muslim berperan secara otomatis sebagai 

pendakwah atau komunikator, artinya orang yang harus menyampaikan pesan 

dakwah kepada mad’u atau komunikan sesuai dengan perintah sampaikanlah 

walau hanya satu ayat. Sudah menjadi keharusan bahwa setiap Muslim 

mempunyai tugas dan kewajiban mulia untuk menyampaikan dakwah kepada 

orang lain, sesuai dengan pengertian dakwah itu sendiri ialah mendorong atau 

mengajak manusia dengan hikmah untuk melakukan kebijakan, kebaikan serta 

                                                           
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Jumanatul Ali, (Bandung: J-Art, 2005), 

h. 63.   
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mengikuti petunjuk Allah SWT dan Rasulnya, menyuruh mereka berbuat baik 

serta melarang mereka melakukan perbuatan munkar, agar memperoleh 

kesejahteraan dan kebahagian dunia dan akhirat. Pada prinsipnya, pesan apapun 

dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber 

utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. 

  Dalam penyampaian dakwah itu sendiri harus sesuai dengan 

perkembangan zaman agar pesan dakwah yang kita sampaikan mampu diterima 

dengan baik oleh audience atau penerima pesan dakwah tersebut. Seperti halnya 

saat ini, bahwa selama ini tidak seorangpun yang menyangkal bahwa Masjid 

merupakan pusat penyampaian pesan dakwah yang sangat efektif. Akan tetapi 

dengan kemajuan teknologi yang pesat. dari tahun-ke tahun, kini dakwah tidak 

cukup disampaikan di masjid saja tanpa mencoba mencari alternatif lain untuk 

mengembangkannya dengan menggunakan berbagai sarana prasarana yang 

tersedia.
8
  

  Maudhu atau pesan dakwah adalah pesan-pesan, materi atau segala 

sesuatu yang harus disampaikan oleh da’i (subjek dakwah) kepada mad’u (objek 

dakwah), yaitu keseluruhan ajaran Islam, yang ada di dalam kitabullah maupun 

sunah rasul-Nya.
9
 Maudhu (pesan) dakwah adalah seluruh ajaran islam yang 

sering disebut dengan syari’at islam, yang oleh Schiko Murata dan William C. 

Chitick  disebut sebagai Trilogi Islam (Islam, Iman, Ihsan), dan menurut Asisi 

(1994), Al-Jauzi (1089), dan Subandi (1994) diantara materi (pesan) dakwah bisa 

dalam bentuk pesan taubat, dzikr, shalat, shaum dan penyadaran diri akan fitrah 

kemanusiaan. Bahkan menurut Shalim (1995) bahwa taubat, dzikir, shalat, shaum 

                                                           
8
 Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 17 

9
 Enjang AS, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Tim Widya Padjadjaran, 2009), h. 80 
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itu secara tegas dijelaskan oleh al-Qur’an dan penjelasannya banyak 

menggunakan ungkapan perintah, dan setiap perintah menunjukkan wajib.
10

 

  Pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da’i kepada mad’u.
11

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah adalah sebuah penyampaian ide, 

gagasan, atau informasi yang berupa ajakan atau seruan kepada kebenaran dan 

untuk mentaati perintah Allah SWT secara bijaksana untuk mengamalkan ajaran 

Islam di kehidupannya agar mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Dengan demikian yang menjadi pesan dalam dakwah adalah syariat Islam 

sebagai kebenaran hakiki yang datang dari Allah melalui Malaikat Jibril 

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Pesan dakwah ini dalam Al-Qur’an 

diungkapkan dengan istilah yang beraneka ragam yang kandungannya 

menunjukkan fungsi ajaran Islam, misal dalam QS. An-Nahl ayat 125 disebut 

sebagai sabili rabbika (jalan Tuhan).
12

 

   Bisa dikatakan bahwa sesungguhnya media massa memiliki peranan 

penting dan berhubungan erat dengan kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

Bahwa apa yang ada di masyarakat, maka itulah yang tercermin di media. Bila 

memang hanya dijadikan sebagai gambaran dari suatu keadaan, maka bisa 

diambil hikmah positifnya. Melalui perkembangan media dakwah dengan 

teknologi modern ini menuntut semua pihak, khususnya aktifis dakwah untuk 

senantiasa kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi dimaksud guna 

kemaslahatan umat manusia. Untuk menyampaikan pesan dakwah pada saat ini 

tidak hanya dapat dilakukan melalui radio dan media cetak saja, youtube juga 

merupakan media informasi yang hingga sekarang masih memiliki cukup banyak 

pemirsa. 

                                                           
10

 Ibid hal. 81 
11

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 20 
12

 Enjang AS, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Tim Widya Padjadjaran, 2009), h. 81 
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   Web series adalah sebuah format acara berseri yang ditayangkan 

disebuah medium yang sedang berkembang bernama  web TV. Contoh  web TV 

yang  populer didunia maya adalah Youtube dan Vimeo. Di setiap episodenya 

berdurasi  sekitar dua hingga tujuh menit. Berbeda dengan Sinetron (sinema 

elektronik) dan novel, sinetron adalah sebuah acara yang tayang di televisi dan 

membutuhkan beberapa seri atau episode untuk sampai pada akhir cerita, 

sedangkan novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang luasdengan 

alur yang kompleks dan harus berdasar pada kenyataan.
13

 

  Web series biasanya didesain khusus untuk dirilis perdana via internet. 

Seperti acara TV regular pada umumnya , konten pada web series terbagi menjadi 

dua, yaitu fiksi dan nonfiksi.
14

 Dalam kategori fiksi terdapat genre – genre umum 

yang sudah biasa kita kenal, seperti action, thriller, drama, komedi, dan 

sebagainya. Pada genre nonfiksi juga terdapat keragaman acara yang tak kalah 

melimpah, seperti talkshow, magazine, reality, dan sebagainya.  

 Web series atau bisa disebut film pendek juga merupakan salah satu 

media komunikasi massa. Dikatakan media komunikasi massa karena merupakan 

bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan 

komunikator dan komunikan secara massal, dalam arti berjumlah banyak , 

tersebar dimana- mana dan menimbulkan efek tertentu.
15

 Melihat dari pengaruh 

film yang sangat besar pada jiwa manusia, penulis menyimpulkan bila film 

merupakan suatu media dakwah yang sangat bisa dipakai untuk kegiatan 

berdakwah dizaman yang modern ini. Jika film digunakan sebagai media dakwah 

                                                           
13

 Emha Husman, Apresiasi Sastra Indonesia(Bandung: Angkasa, 1984), hal.12 
14

 Pengertian web series (online), tersedia di: http://mobile.facebook.com/note/komunitas-

webseries-indonesia/istilah-istilah-penting-dalam-web-series-will-be-updated-and-revised/diakses 

pada tanggal 27 feb 2018 pukul 02.21 wib.  
15

 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Jakarta:Ghalia Indonesia,2014), hal.91  
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maka hal pertama harus diisi misi dakwah adalah naskahnya, kemudian diikuti 

scenario, shooting, dan acting- nya.
16

 

  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tergugah untuk meneliti 

tentang Analisis isi: Pesan dakwah dalam serial web “Pulang Pulang 

Ganteng” episode 3-5 edisi pertama 2016. 

  Dengan pertimbangan, peneliti telah melihat banyak menemukan 

web series yang hanya menghibur penontonnya namun jauh dari nilai nilai 

agamis, dan tidak banyak mengandung pesan dakwahnya. Di dalam serial 

ini kita akan sedikit banyak menemukan pesan dakwah yang disajikan 

dengan latar belakang anak muda yang sedang berjuang lewat barbershop 

miliknya dan menularkan nilai nilai positif dalam setiap episodnya. 

Dengan dibuatnya penelitian ini agar dapat memberikan pencerahan 

bahwa web series pulang pulang ganteng juga mengandung pesan dakwah 

yang ingin disampaikan kepada pemirsanya. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, ada 

sebuah permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. Permasalahan 

tersebut yaitu: Bagaimana pesan dakwah dalam web series ‘Pulang Pulang 

Ganteng’ episode 3-5 edisi pertama 2016 ? 

C.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan 

dakwah dalam web series Pulang Pulang Ganteng eepisode 3-5 edisi 

pertama 2016. 

                                                           
16

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah,2009), hal.121 
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D.   Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini penulis berharap agar penelitian yang 

diteliti bisa berguna bagi instansi dan para kalangan akademisi yang terkait 

dengan buku dakwah, bagi mahasiswa yang dalam proses penelitian 

dengan membaca penelitian atau referensi ini semoga dapat bermanfaat 

juga bagi para pembaca dan terlebih bagi penulis. Maka dari itu, secara 

lebih terinci kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan informasi sebagai pengembangan dari pemahaman studi 

Komunikasi Penyiaran Islam. 

b. Sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

rangka menyelesaikan kasus-kasus yang serupa yang berkaitan 

dengan buku dakwah. 

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah kajian 

keilmuan film, khususnya film pendek Pulang Pulang Ganteng. 

Dengan begitu banyaknya film-film dakwah yang ada, baik dalam 

negeri maupun diluar negeri, akan diketahui bagaimana pesan-pesan 

dakwah bisa di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Manfaat praktis 

a. Dengan penelitian ini peneliti berharap agar bermanfaat bagi 

masyarakat. 
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b. Untuk meningkatkan kualitas mahasiswa KPI sebagai juru dakwah 

dengan menggunakan film dakwah. 

c. Sedangkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

membahas masalah film-film dakwah. 

d. Hasil yang diharapkan adalah mengetahui gambaran film Pulang-

Pulang Ganteng. Dan dapat mengaplikasikan dalam kegiatan dakwah 

itu sendiri. Sehingga akan membantu dalam proses pelaksanaan 

kegiatan dalam dakwah yang diteliti tersebut. 

e. Manfaat dari hasil penelitian ini secara praktis dapat digunakan oleh 

pengelola buku dakwah untuk meningkatkan citra dakwah, 

mendorong motivasi para penulis buku dan minat untuk publikasi di 

buku-buku dakwah. 

E   Konseptualisasi  

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau 

lebih yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide 

(gagasan).
17

 Ada beberapa konsep yang tercantum pada judul skripsi ini 

yang kiranya harus peneliti jelaskan definisinya yang nantinya dijadikan 

landasan pada pembahasan selanjutnya agar dapat terjadi pemahaman 

anatara peneliti dan pembaca.  

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan dari seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan) yang dapat berupa buah 

                                                           
17

 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4. 
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fikiran, keterangan atau pernyataan sebuah sikap.
18

 

dalam istilah 

komunikasi pesan juga disebut dengan message, content, atau informasi. 

Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat disampaikan 

lewat tatap muka atau dengan menggunakan sarana media.
19

 

Dakwah menurut Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan bahwa 

dakwah adalah mengajak membimbing, dan memimpin orang yang belum 

mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke 

jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang 

mereka berbuat buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.
20

  

Jadi dalam pesan dakwah ini peneliti artikan sebagai segala materi 

yang disampaikan dai’i untuk mengajak mad’u kepada jalan Allah, sesuai 

dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah baik berupa 

lisan maupun tulisan menuju kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 

   Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan 

bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari 

pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang 

menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan (penerima pesan). Dalam bahasa Arab media sama 

dengan washilah atau dalam bentuk jamak, wasail yang berarti alat atau 

perantara. 

                                                           
18

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pretama, 1997), h. 9.  
19

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 97.  
20

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 2.   
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  Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dakwah dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

a. Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan. 

b. Wardi Bachtiar, media dakwah adalah peralatan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah. 

c. Mira Fauziyah, media dakwah adalah alat atau sarana yang digunakan 

untuk berdakwah dengan tujuan supaya memudahkan penyampaian 

pesan dakwah kepada mad’u.
21

 

  Web series adalah sebuah format acara berseri yang ditayangkan 

disebuah medium yang sedang berkembang bernama  web TV. Contoh  web 

TV yang  populer didunia maya adalah Youtube dan Vimeo. Di setiap 

episodenya berdurasi  sekitar dua hingga tujuh menit. Berbeda dengan 

Sinetron (sinema elektronik) dan novel, sinetron adalah sebuah acara yang 

tayang di televisi dan membutuhkan beberapa seri atau episode untuk sampai 

pada akhir cerita, sedangkan novel adalah cerita berbentuk prosa dalam 

ukuran yang luas dengan alur yang kompleks dan harus berdasar pada 

kenyataan.
22

 

 Web series biasanya didesain khusus untuk dirilis perdana via internet. 

Seperti acara TV regular pada umumnya , konten pada web series terbagi menjadi 

                                                           
21

 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag. Ilmu Dakwah. (Jakarta : Kencana, 2004),  h. 403-404 
22

 Emha Husman, Apresiasi Sastra Indonesia (Bandung: Angkasa, 1984), hal.12 
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dua, yaitu fiksi dan nonfiksi.
23

 Dalam kategori fiksi terdapat genre – genre umum 

yang sudah biasa kita kenal, seperti action, thriller, drama, komedi, dan 

sebagainya. Pada genre nonfiksi juga terdapat keragaman acara yang tak kalah 

melimpah, seperti talkshow, magazine, reality, dan sebagainya.  

 F.   Sistematika Penelitian 

Untuk memberi kemudahan dalam memahami materi skripsi ini, 

penulis akan menguraikan isi pembahasan, diantaranya sitematika 

pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing tersusun 

atas sub bab sebagai berikut : 

Bab pertama pendahuluan merupakan pengantar skripsi ini terdiri 

dari beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua ini peneliti menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang 

meliputi: pesan dakwah, media dakwah dan web series. 

Bab tiga yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian yang 

dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti. Dan pada bab III ini 

akan membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, 

tahapan penelitian, dan teknik analisis data yang akan dipakai dalam 

penelitian. 

Bab empat penyajian dan analisis data ini menjelaskan tentang 

setting penelitian yaitu film Pulang-Pulang Ganteng, isi film Pulang-

                                                           
23

 Pengertian web series (online), tersedia di: http://mobile.facebook.com/note/komunitas-

webseries-indonesia/istilah-istilah-penting-dalam-web-series-will-be-updated-and-revised/diakses 

pada tanggal 27 feb 2018 pukul 02.21 wib.  
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Pulang Ganteng dan temuan penelitian. Pada bab IV inilah yang nantinya 

akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.  

Bab lima akan ada dua sub bab yang dihadirkan. Sub bab yang 

pertama adalah kesimpulan di mana berisi tentang kesimpulan akhir dari 

penelitian ini. Kemudian sub bab yang kedua adalah saran yang berisi 

tentang permohonan saran dari berbagai pihak untuk melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian ini. 
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BAB II 

PESAN DAKWAH MELALUI WEB SERIES 

 

A. Kajian Teori Substantif 

1. Pesan Dakwah  

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan As-sunnah baik secara tertulis aupun pesan-pesan atau risalah.
24

 

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu 

simbol-simbol. Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah disebut 

maudlu’ alda’wah. Isatilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah 

“materi dakwah” yang diterjemahkan dalam Bahasa Arab menjadi 

maaddah al-da’wah sebutan yang terakhir ini menimbulkan 

kesalahan pahaman tentang logistik dakwah. Pesan adalah 

keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh komunikator.
25

 

Namun ada juga yang mengartikan pesan adalah apa yang 

dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.
26

 Pesan 

disampaikan dalam bentuk simbol, baik verbal (lisan) atau non-

verbal (non-lisan). Simbol lisan adalah kata-kata, sedangkan simbol 

nonverbal adalah apa yang anda sampaikan dengan nada suara atau 

gerak fisik (gestures) seperti gerak mata, ekspresi wajah, 

menggapaikan tangan, memainkan jari-jemari atau sikap badan 

                                                           
24

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 43.   
25

 A.W. Widjaja, Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat) (Jakarta: Bumi Akasara, 

1993), h. 14. 
26

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 97. 
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(postures) dan penampilan (appearance), atau isyarat, seperti 

membunyikan alat atau menunjukkan warna.
27

 

Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan 

da‟i kepada mad‟u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi 

maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.
28

 Moh. Ali Aziz 

dalam bukunya Ilmu Dakwah, menyatakan bahwa pesan dakwah 

merupakan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya 

yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan 

sikap dan perilaku mitra dakwah.
29

 Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa pesan dakwah adalah segala bentuk simbolsimbol yang 

berupa kata, gambar, dan sebagainya yang berlandaskan pada al-

Qur’an dan Sunnah dan diharapkan dapat memberikan pemahaman 

bahkan perubahan dari sikap atau perilaku yang negatif ke sikap atau  

perilaku yang positif pada diri mitra dakwah. 

Keseluruhan materi dakwah pada dasarnya bersumber dari dua 

sumber, yaitu : 

1) Al-Qur’an dan Al-Hadits 

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitabullah 

yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits Rasulullah saw. yang mana kedua 

ini merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam. Oleh karenanya 

materi dakwah Islam tidaklah dapat terlepas dari dua sumber 

tersebut, bahkan bila tidak berstandar dari keduanya (Al-Qur’an – 

                                                           
27

 M.S. Hidajat, Public Speaking dan Teknik Presentasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 43. 
28

 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24. 
29

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 318. 
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Hadits) seluruh aktivitas dakwah akan sia-sia dan dilarang oleh 

syari’at Islam. 

2) Rakyu Ulama (opini ulama) 

Islam menganjurkan umatnya untuk berpikir, berijtihad 

menemukan hukum-hukum yang sangat operasional sebagai 

tafsiran dan akwil Al-Qur’an dan Hadits. Maka dari hasil 

pemikiran dan penelitian para ulama ini dapat pula dijadikan 

sumber kedua setelah Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan kata lain 

penemuan baru yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan 

Al-Hadits dapat pula dijadikan sebagai sumber materi dakwah. 

Dalam karakteristik pesan dakwah dibagi menjadi 7, Adapun 

tujuh karakter pesan dakwah yakni:  

1) Orisinil dari Allah SWT, yakni pesan dakwah Islam adalah benar- 

benar dari Allah SWT. Allah SWT telah menurunkan wahyu 

melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. 

Selanjutnya Nabi Muhammad SAW mendakwahkan wahyu 

tersebut untuk membimbing manusia menuju jalan yang benar.  

2) Mudah, yakni semua perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi 

keringanan jika menemui kesulitan dalam pelaksanaannya.  

3) Lengkap, yakni ajaran Islam mengatur kehidupan manusia dari 

hal yang paling kecil hingga hal yang paling besar.  
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4) Seimbang, ketika ada manusia yang diliputi nafsu keserakahan, 

pasti ada manusia yang tertindas, dan Islam mengatur hal ini 

dengan kewajiban zakat. 

5) Universal, yaitu mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai- 

nilai mulia yang diterima oleh manusia yang beradab. 

6) Masuk akal, yakni semua yang diajarkan dalam Islam dapat 

diterima oleh akal. Membawa kebaikan, yakni Islam mengajarkan 

kesetaraan manusia tanpa membedakan ras, warna kulit, kerja 

keras, dan yang lainnya.  

Sedangkan Asep Muhyidin, merumuskan karakteristik pesan 

dakwah, sebagai berikut:  

1) Islam sebagai agama fitrah. 

2) Islam sebagai agama rasional dan pemikiran. 

3) Islam sebagai agama ilmiah, hikmah, dan fiqhiyah. 

4) Islam sebagai agama argumentatif (hujjah) dan demonstratif 

(burhan). 

5) Islam sebagai agama hati (qalb), kesadaran (wijdan), dan nurani 

(dlamir). 

6) Islam sebagai agama kebebasan (hurriyah) dan kemerdekaan 

(istiqlal).
30

 

 

 

                                                           
30

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 341. 
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b. Materi Dakwah 

Berkaitan dengan pesan-pesan yang bersumber pada Al-qur’an 

dan Hadits dalam dakwah, pesan-pesan itu masuk dalam unsur 

materi dakwah. Materi dakwah sebagai pesan dakwah merupakan isi 

ajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai tujuan 

dakwah. Sebagai isi ajakan dan ide gerakan dimaksudkan agar 

manusia mau menerima dan memahami serta mengikuti ajaran 

tersebut, sehingga ajaran islam ini benar-benar diketahui, difahami, 

dihayati, dan selanjutnya diamalakan sebagai pedoman hidup.
31

 

Materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, 

yaitu tentang aspek keimanan (aqidah), aspek budi pekerti (akhlakul 

karimah), dan aspek keislaman (syari’ah). 

1) Tentang Aspek Keimanan (Aqidah) 

Kata Aqidah berasal dari kata ’aqada yang berarti mengikat 

membuhul, menyimpulkan, mengokohkan, menjanjikan. Secara 

istilah aqidah dapat diartikan sebagai keyakinan keagamaan yang 

dianut oleh seseorang dan menjadi landasan segala bentuk 

aktivitas, sikap, pandangan, dan pandangan hidup. Istilah tersebut 

identik dengan iman (kepercayaan, keyakinan).
32

 Akidah Islam 

erat hubungannya dengan rukun iman. Di bidang akidah ini 

pembahasannya bukan saja tertuju pada masalah-masalah yang 

wajib diimani, akan tetapi juga meliputi masalah-masalah yang 

                                                           
31

 Asmuni Sukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah islam (Suarabaya: Al Ikhlas, 1983), h. 60. 
32

 Abdul Aziz Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam. Ji. 1 ct. 5Ichtiar Baru Van Hoeve (Jakarta, 

1996), h. 78. 
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dilarang sebagai perintah dari Allah SWT, misalnya syirik 

(menyekutukan Allah), ingkar dengan adanya Tuhan, dan 

sebagainya. Pokok yang menjadi materi dakwah adalah aqidah 

Islamiyah. Aspek aqidah ini yang akan membentuk moral 

(akhlak) manusia.
33

 Aqidah dalam Islam adalah bersifat I’tikad 

bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat 

hubungannya dengan rukun iman. 

a. Iman Kepada Allah SWT. 

Iman kepada Allah SWT. ini memiliki kategori seperti 

halnya: Percaya adanya Allah SWT. sebagai tuhan semesta 

alam, memasrahkan hati kepada Allah SWT., dari firman-

firman Allah SWT. dapat dipahami bahwa orang yang beriman 

kepada Allah SWT. akan mendapat ketenangan jiwa. 

Ketenangan jiwa tidak dapat dengan dilimpahkan materi, 

melainkan dengan keimanan yang muncul dari kalbu secara 

ikhlas.
34

 Maksud iman kepada Allah SWT. kita wajib 

mempercayai ke esaan Zat, sifat dan af’al-Nya Allah SWT. 

artinya hanya Allah SWT. saja yang patut dan berhak 

disembah.
35

 

b. Iman kepada Malaikat. 

Rukun iman yang kedua adalah iman kepada Malaikat-

malaikta Allah SWT. Malaikat ialah suatu ghaib ciptaan Allah 

                                                           
33

 Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006),  h. 24. 
34

 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap (Jakarta: PT Rineka CPTA,1991), h. 77. 
35

 Ta’ib Tahir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam (Jakarta:Widjaya,1997), h. 149. 
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SWT. yang terbuat dari Nur (cahaya). Mengenai fisik dan 

bentuk rupanya, manusia tidak ada yang mengetahui. Hanya 

Allah SWT. sang pencipta yang mengetahui.  

c. Iman kepada Kitab-kitab Allah. 

 

Percaya bahwa kitab-kitab itu adalah wahyu dari Allah para 

rasul-Nya.
36

 Kita harus percaya akan adanya Kitab-kitab Allah 

yang pernah diturunkan ke bumi. Sebagai umat Nabi 

Muhammad saw, kita harus percaya dan menjalankan apa yang 

terkandung di dalam Alquran. 

d. Iman kepada Nabi dan Rasul. 

 

Percaya bahwa para Nabi dan rasul lebih utama dari 

manusia biasa, kemudian percaya bahwa diantara para Rasul 

itu ada yang lebih utama, sebagaimana Allah melebihkan 

seseorang dari yang lain. Meskipun demikian manusia wajib 

mempercayai seluruh nabi-Nya
37

. Kita harus yakin kepada 

Nabi dan Rasul Allah, bahwa mereka diutus oleh Allah untuk 

menjalankan dan menyebarkan agama Allah. 

e. Iman kepada hari akhir dan Qada dan Qadar. 

 

Percaya dengan berakhirnya dunia yang fana ini dan 

beriman akan datangnya hari kiamat pada waktu yang hanya 

Allah yang Maha mengetahui.
38

 Juga demikian Qada dan 

Qadar dianggap mempunyai hubungan erat dengan perbuatan 

                                                           
36

 Ali Abdul Walid Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 89. 
37

 Ibid, Ali Abdul Walid Mahmud, Akhlak..., h. 90. 
38

 Ibid, Ali Abdul Walid Mahmud, Akhlak..., h. 92. 
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manusia serta sikapnya dalam hidup ini, antara lain suatu 

tindakan dengan konsekuensinya, hubungan antara sebab dan 

musabab, kejadian dan akibatnya.
39

 

2) Tentang Aspek Budi Pengerti (Akhlakul Karimah) 

Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab, 

jamak dari Khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, dan 

tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-

segi persamaan dengan perkataanKhuluqun, yang berarti kejadian, 

serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, dan 

mahluk yang berarti yang di ciptakan. Sedangkan secara 

termenologi maslah akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau 

kondisi temperatur batin yang mempengaruhi prilaku manusia. 

Ilmu akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasaan tentang 

keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia 

kepada tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan 

tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat 

merintangi, usaha pencapain tujuan tersebut.
40

 Iman adalah 

aqidah, Islam merupakan syar’i, ihsan ialah akhlak. 

Pengertian mengenai akhlak sangat lah luas, secara garis 

besar ruang lingkup akhlak dapat di definisikan menjadi tiga 

kelompok, yakni:  

a. Akhlak terhadap Allah SWT. 

                                                           
39

 Syekh Mahmud Syalut, Akidah dan Syariah Islam (Jakarta: Bumi Aksara. 1994), h. 47. 
40

 Muhammad Munir,Wahyu Ilaihi, Menejemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 24. 
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Seperti halnya kita menjalankan segala perintahNya dan 

menjauhi laranganNya. Mencintai Allah SWT dan mensyukuri 

segala nikmat yang telah di berikan oleh Allah SWT. 

Mengakui keagungan Allah SWT. Mengakui rahmat Allah 

SWT dalam segala hal serta tidak memiliki rass putus asa. 

Menerima segala keputusan Allah SWT dengan bersikap sabar. 

b. Akhlak terhadap manusia 

Seperti halnya dengan menjalin sikap menjaga silaturahim, 

saling menghormati dan menghargai, saling membantu,saling 

mensehati. Tidak menyakiti orang lain dalam segala hal, tidak 

bersikap sombong terhadap yang lain, dan mengedepankan 

sikap maaf jika terjadi perselisihan. 

c. Akhlak terhadap lingkungan 

Seperti halnya menjaga kelestarian alam, karena alam juga 

mahkluk Allah SWT yang berhak hidup seperti manusia. Alam 

memberi kelestarian kepada manusia oleh sebab itu manusia 

harus menjaga kelestarian alam. 

3)  Tentang Aspek Keislaman (Syari’ah) 

 

Syariah ialah susunan, peraturan dan ketentuan yang 

diisyaratkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-pokoknya saja 

supaya manusia mempergunakannnya dalam mengatur hubungan 

dengan Tuhan, hubungan dengan saudara seagama, hubungan 
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dengan saudaranya sesama manusia serta hubungannya dengan 

alam besar dan kehidupan.
41

 

Aspek syariah berhubungan erat dengan Rukun Islam, itu 

semua agar umat manusia dapat menaati semua perintah dan 

larangan Allah guna mengatur hubungannya dengan Tuhan, dan 

mengatur dalam kewajibannya sehari-hari. Syari‟ah sendiri 

terbagi dua yaitu ibadah dan muamalah. Syariah dalam Islam 

adalah yang berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam 

rangka menaati semua peraturan atau hukum Allah guna 

mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan 

mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. 

Dalam buku Komunikasi dakwah pesan syariah dibagi 

menjadi dua: 

a. Ibadah: 

Peraturan-peraturan yang mengatur hubungan 

langsung dengan Allah SWT yang terdiri dari Rukun 

Islam, yakni: Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat, dan 

Haji. 

b. Muamalah: 

Hukum Perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum 

Nikah, dan Hukum Waris. 

                                                           
41

 Ibid, Muhammad Munir,Wahyu Ilaihi, Menejemen..., h. 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum 

Negara, Hukum Perang dan Damai.
42

 

2. Media Dakwah 

a. Pengertian Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti perantara, tengah atau pengantar (Arsyad, 2006: 3). Dalam 

bahasa inggris media merupakan bentuk jamak dari medium yang 

berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi 

mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan 

komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 

(penerima pesan). Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah 

atau dalam bentuk jamak, wasail yang berarti alat atau perantara.
43

 

Media dakwah dalam pelaksanaan dakwah merupakan satu 

unsur yang menentukan pula, sebab media dakwah ini adalah 

perantara atau penghubung yang diperlukan agar materi dakwah 

yang diberikan juru dakwah (subjek) dapat diterima, diresapi dan 

diamalkan oleh umat yang menjadi objek dakwahnya. Pada garis 

besarnya media dakwah ini ada empat macam, yaitu: visual, audio, 

audio visual, dan tulisan. Maka media dakwah adalah segala segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

                                                           
42

 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, h. 102. 
43

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 403.   
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dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa 

barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.
44

 

b. Jenis-jenis Media Dakwah  

Dalam ilmu komunikasi, media dapat diklarifikasikan menjadi 

tiga macam yaitu:
45

 

1) The Spoken Words. 

Alat yang bisa mengeluarkan bunyi seperti radio, telepon dan 

sejenisnya.  

2) The Printed Writing. 

Media berupa tulisan atau cetakan seperti majalah, surat kabar, 

buku, pamflet, lukisan, gambar, dan sejenisnya.  

3) The Audio Visual. 

Media yang berisi gambar hidup yang bisa dilihat dan di dengar 

yaitu film, video, televise dan sejenisnya.  

c. Film 

    Film adalah sekumpulan gambar-gambar bergerak yang 

dijadikan satu untuk disajikan ke penonton (publik). Film 

mempunyai kelebihan bermain pada sisi emosional dan mempunyai 

pengaruh yang lebih tajam untuk memainkan emosi penonton, film 

hadir dalam bentuk penglihatan dan pendengaran, dengan 

                                                           
44

 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Usana Offset Printing, 1983), 

h. 163 .  
45

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 406. 
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penglihatan dan pendengaran inilah penonton dapat melihat langsung 

nilai-nilai yang terkandung dalam film.
46

 

  Film adalah alat komunikasi massa yang mengoperkan 

lambanglambang komunikasinya dalam bentuk bayangan hidup di 

atas bayangan putih, hal ini dilakukan atas bantuan proyektor, 

sedangkan filmnya sendiri adalah rentetan foto di atas seloid.
47

 

  Film menunjukkan pada kita jejak-jejak yang ditinggalkan 

pada masa lampau, cara menghadapi masa kini, dan keinginan 

manusia terhadap masa yang akan datang, sehingga dalam 

perkembangannya film bukan lagi sekedar usaha menampilkan citra 

bergerak (Moving Images), namun juga diikuti oleh muatan-muatan 

kepentingan tertentu, seperti halnya Politik, Kapitalisme, dan hak-

hak asasi manusia.
48

 

    Film bisa dikatakan sebagai suatu penemuan teknologi 

modern yang paling disukai oleh penontonnya, sehingga melahirkan 

berbagai kemungkinan. Film mempunyai berbgai arti yang saling 

terkait. Dalam fisik dan tehnik, film berarti selaput halus. Film 

adalah termasuk dalam salah satu bentuk mainstream media. Film 

cerita ialah berisikan sebuah kisah manusia (roman) dari awal 

sampai akhir menjadi keutuhan cerita dan dapat memberikan 

                                                           
46

 Syukriadi Sambas, Kominikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Prees, 2004), h. 93 
47

 Yoyon Mdjiono, Komunikasi Penyiaran Islam, (Surabaya, Fak. Dakwah, IAIN Surabaya), h. 76 
48

 Victor C. Mambor “Satu Abad Gambar Idoep Indonesia”,( http// 

www.situskuncitripod.com/teks/victor. diakses 1 mei 2018) 
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kepuasan emosi pada penontonnya. Film cerita bisa disaksikan 

dibioskop, televisi, atau dipublish di media sosial seperti Youtube.  

    Film mempunyai suatu bentuk yang sangat khas dan 

membedakan dari cabang seni lainnya. Dalam mempersepsi film 

terjadi suatu proses psikologi yang menarik, terjadi identifikasi optis, 

emosional dan imajiner. Relitas yang terdapat pada film adalah 

realitas yang virtual. Kenyataan yang ditampilkan film seperti 

kenyataan dalam cermin. Virtual ini menjadi sangat kuat karena film 

itu memiliki struktur yang dibangun secara nalar dan bermotif. 

Struktur itu memiliki dua segi seperti dua sisi dari mata uang yang 

sama, yaitu struktur “bathiniah” yang disebut plot dan struktur 

lahirnya dibangun oleh shot, scene (adegan) dan sequence 

(sekwens).
49

 

a. Unsur-unsur Film  

  Beberapa unsur yang terdapat dalamsebuah film adalah:  

1) Title (judul). 

2) Credent Title (produser, karyawan, artis, dan lain-lain).  

3) Tema Film.  

4) Instrik yaitu usaha pemeranan film untuk mencapai  tujuan.  

5) Klimaks yaitu bentran antara kepentingan.  

6) Plot (alur cerita).  

7) Keterangan masalah yang masih terkatung-katung. 

                                                           
49

 D.A Perasi, Film/ Media/ Seni, (Jakarta: Perss FFTV-IKJ 2005), h. 8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

8) Million setting (latar belakang terjadinya peristiwa).  

9) Sinopsis (ringkasan atau gambarann dengan cepat kepada 

orang yang berkepentingan.  

10) Trailer (bagian film yang menarik).  

11) Charater (karakteristik pelaku). 

b. Film Pendek  

   Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam 

frame. Dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa 

proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu 

hidup. Seperti yang kita tahu film pendek adalah bentuk film 

paling simple tapi juga paling kompleks. Film pendek pada awal 

berkembangnya sempat dipopulerkan oleh komedia Charlie 

Chaplin. Dalam sejarah film dunia, istilah “film pendek” mulai 

popular sejak decade 50an. Alur perkembangan terbesar film 

pendek dimulai dari Jepang dan Perancis; para penggagas 

Manifesto Oberhausen di Jerman dan Jean Mitry di Perancis. 

Dikota Oberhausen sendiri, kemudian muncul Oberhousen 

Kurzfilmtage yang saat ini merupakan festifal film pendek tertua 

di dunia. Sementara saingannya adalah festival Court Metrage de 

Clermont-ferrand yang diadakan tiap tahun di Paris. Sejak 

gerakan-gerakan ini muncul, film pendek telah mendapatkan 

tempat di pemirsa film Eropa. 
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  Film pendek Indonesia secara praktis mulai muncul 

dikalangan pembuat film Indonesia sejak munculnya pendidikan 

sinematografi. Perhatian para film-entthusiasts para era 70an 

dapat dikatakan cukup baik dalam membangun atmosfir positif 

bagi perkembangan film pendek di Jakarta. Bahkan dewan 

kesenian Jakarta mengadakan festival Film Mini setiap tahunnnya 

mulai tahun 1974, akan tetapi sangat disayangkan festival Film 

Mini ini berhenti pada tahun 1981 karena kekurangan dana. 

  Pada tahun 1975 muncul kelompok sinema delapan yang 

dimotori Johan Teranggi dan Norman Benny. Kelompok ini 

secara simultan terus mengkampanyekan pada masyarakat film 

pendek dapat digunakan sebagai media ekspresi kesenian. 

Hubungan internasional mulai terbangun, diantaranya dengan para 

film maker Eropa terutama dengan festival film pendek 

Oberhausen, ketika untuk pertama kalinya film pendek Indonesia 

berbicara dimuka dunia di tahun 1984. Keadaan ini memancing 

munculnya forum film pendek di Jakarta, yang berisikan para 

seniman, praktisi film, mahasiswa dan penikmat film dari 

berbagai kampus untuk secara intensif membangun networking 

yang baik dikalangan pemerhati film. 

  Film pendek merupakan primadona bagi para pembuat film 

independen. Selain dapat diraih dengan biaya yang relative lebih 

murah dari film cerita panjang, film pendek memberikan ruang 
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gerak ekspresi yang lebih leluasa. Meski tidak sedikit juga 

pembuat film yang hanya menganggapnya sebagai sebuah batu 

loncatan menuju film cerita panjang. 

  Sebagai sebuah media ekspresi, film pendek selalu 

termarjinalisasi dari sudut pandang pemirsa karena tidak 

mendapatkan media distribusi dan eksibisi yang pantas seperti 

yang didapatkan cerpen di dunia sastra. 

Secara teknis, film pendek merupakan film-film yang 

memiliki durasi dibawah 50 menit. Mseskipun banyak batasan 

lain yang muncul dari berbagai pihak lain di dunia, akan tetapi 

batasan teknis ini lebih banyak dipegang secara konvensi. 

Mengenai cara bertuturnya, film pendek memberikan kebebasan 

bagi para pembuat dan pemirsannya, sehingga bentuknya menjadi 

sangat bervariasi. Film pendek dapat saja yang berdurasi 60 detik, 

yang penting ide dan pemanfaatan media komunikasinya dapat 

berlangsung efektif. Yang menjadi menarik justru variasi-variasi 

itu menciptakan cara pandang- cara pandang baru tentang bentuk 

film secara umum, dan kemudian berhasil memberikan banyak 

sekali kontribusi bagi perkembangan sinema. 

Film pendek merupakan film dengan durasi pendek antara 1 

menit – 30 menit, menurut standar festival internasional. Jenis-

jenis film pendek antara lain sebagai berikut:  
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1. Film Pendek Eksperimental Film pendek yang digunakan 

sebagai bahan eksperimen atau ujicoba, di Indonesia jenis film 

ini sering di kategorikan sebagai film indie.  

2. Film Pendek Komersial Film pendek yang diproduksi untuk 

tujuan komersil atau memperoleh keuntungan, contoh: iklan, 

profil perusahaan.  

3. Film Pendek Layanan Masyarakat Film pendek yang 

bertujuan untuk layanan masyarakat. Biasannya ditayangkan 

di media massa (televisi).  

4. Film Pendek Entertaiment / Hiburan Film pendek yang 

bertujuan komersil untuk hiburan. Film ini banyak kita jumpai 

di televise, media sosial seperti Youtube, Fecebook, dan 

Instagram. 

 

d. Youtube 

      Youtube merupakan salah satu bentuk dari new media, yakni 

aplikasi dari media sosial. Media sosial adalah sebuah media online, 

dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 

berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring social. Di era 

globalisasi saat ini media online merupakan media yang paling 

banyak di gemari oleh kebanyakan orang.
50

 

                                                           
50

 https://science booth.com/2013/06/26/fenomena-youtube-sebagaimedia-massa-di- zaman-

modern/. di unduh 2018/05/12. 
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       Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan 

media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet 

yang dibangun di atas dasar ideology dan teknologi web 2.0 menjadi 

platform dasar media sosial. Media sosial ada dalam berbagai bentuk 

yang berbeda, termasuk sosial network, forum internet, Weblogs, 

sosial blogs, micro blogging, wikis, podcasts, gambar, video, ratting, 

dan bookmark sosial.
51

 

 Youtube merupakan salah satu website terpopuler era kini. 

Youtube adalah sebuah situs web Video Sharing (berbagi video) 

populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan 

berbagi klip video secara gratis. Umumya video-video di Youtube 

adalah klip music (video klip), film TV, serta video buatan para 

penggunanya sendiri. 

 Youtube merupakan web video sharing yang dibuat oleh tiga 

orang mantan pegawai Paypal pada Februari 2005. Perusahaan ini 

berkantor pusat di San Bruno, California, dan memakai teknologi 

Adobe Flash Video dan HTML5 untuk menampilkan berbagai 

macam konten video buatan pengguna, termasuk klip film, kli TV, 

dan video musik. 

   Kebanyakan konten di Youtube diunggah oleh indvidu, 

meskipun perushaan-perusahaan media seperti Vevo, Hulu, dan 

organisasi lain sudah mengunggah material mereka kesitus ini 

                                                           
51

 Gusti Ngurah Aditya Lesmana, Analisis Pengaruh Media Sosial Twitter Terhadap Pembentukan 

Brand Attachment. Tesis. (Jakarta: Universitas Indonesia, 2012), h. 10. 
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sebagai bagian dari program kemitraan Youtube. Pengguna tak 

terdaftar dapat menonton video dan mengunduh video, sedangkan 

pengguna terdaftar dapat mengunggah video dalam jumlah tak 

terbatas. Pada November 2006, Youtube, LLC dibeli oleh Google 

dengan nilai US$1,65 milliar dan resmi beeroperasi sebagai anak 

perusahaan Google 

  Google akhirnya resmi meluncurkan Youtube versi Indonesia. 

Tingginya jumlah penonton Indonesia di situs video online terbesar 

di dunia itu yang menjadi alasan Google memboyong Youtube ke 

Indonesia. Adam smith, Director of Product Management Youtube 

Asia Pasific, saat meresmikan Youtube Indonesia di FairGrounds, 

Jakarta, Kamis (14/6/2012). Smith mengungkapkan, sekitar 70% 

penonton Youtube berasal dari luar Amerika serikat, Indonesia 

menjadi salah satu pengguna Youtube terbesar di Asia. 

3. Web Series 

a.  Pengertian Web Series 

     Web series adalah sebuah format acara berseri yang ditayangkan 

disebuah medium yang sedang berkembang bernama web TV. 

Contoh web TV yang populer didunia maya adalah Youtube dan 

Vimeo. Di setiap episodenya berdurasi sekitar sekitar dua hingga 

tujuh menit. Berbeda dengan Sinetron (sinema elektronik) dan novel 

, sinetron adalah sebuah acara yang tayang di televisi dan 

membutuhkan beberapa seri atau episode untuk sampai pada akhir 
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cerita
52

, sedangkan novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran 

yang luas dengan alur yang kompleks dan harus berdasar pada 

kenyataan.
53

  

    Dalam kategori fiksi terdapat genre – genre umum yang sudah 

biasa kita kenal, seperti action, thriller, drama, komedi, dan 

sebagainya. Pada genre nonfiksi juga terdapat keragaman acara yang 

tak kalah melimpah, seperti talkshow, magazine, reality, dan 

sebagainya. Sebuah episode Web series dapat diproduksi dengan 

budget yang relative lebih rendah daripada memproduksi sebuah 

tayangan untuk televisi regular. Hal ini dikarenakan sudah semakin 

banak produsen teknologi yang bersaing dikelas pro-sumer 

(professional consumer), dimana persaingan harga semakin sengit 

dan pada akhirnya menguntungkan konsumen.
54

 

          Kini, dengan adanya youtube , seorang filmmaker cukup 

mengunggah karyanya sendiri dari laptop dirumahnya. Dengan 

modal dasar kamera, microfon, sambungan internet, serta kreativitas. 

Sebagai sarana berpromosi , sang filmmaker bisa menggunakan 

jejaring social populer seperti twitter, facebook, instagram. Dan 

sebagai nilai tambah , kemungkinan unrtuk mendapatkan sponsor 

dan mendapatkan kenalan selebritis. 

 

                                                           
52

 Sumarno Marselli. Dasar-Dasar Apresiasi Film.(Jakarta: PT. Grasindo. 1996),hal.23 
53

 Emha Husman, Apresiasi Sastra Indonesia (Bandung: Angkasa, 1984), hal.12 
54

 Talks about web series (onlne), tersedia di:http://kameragulung.blogspot.co.id/2012/04/dennis-

adhiswara-talks-about-web-series.html?m=1 diakses pada tanggal 1 mei 2018 pukul 10.25 wib. 
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b. Konsep Web Series 

   Konsep web series ini mirip dengan program acara televisi 

namun dengan durasi tayang yang relative pendek, sekitar 5-15 

menit. Format acaranya bisa bermacam-macam seperti sinetron, film 

televisi, talkshow, tutorial, berita maupu serial video blog/ vlog. 

Suatu web series biasanya terbagi dalam episode – episode dimana 

waktu penayangannya atau lebih tepatnya : upload , biasanya 

mengikuti pola yang ada pada televisi. Misalkan episode baru akan 

muncul sekali seminggu. Namun patokan itu tidak baku, bisa saja 

berubah tergantung dari situasi kondisi yang terjadi di lapangan. 

 c.  Web Series Sebagai Media Dakwah 

      Banyak yang dijadikan media dakwah secara lebih luas , dapat 

dikatakan bahwa alat komukasi apapun yang halal biasa digunakan 

sebagai media dakwah. Alat tersebut biasa dikatakan sebagai media 

dakwah bila ditujukan untuk berdakwah. A.Hasyimi menyebut media 

dakwah dan sarana dakwah atau alat dakwah dan media dakwah ada 

enam macam , yaitu mimbar (podium) dan khitabah 

(pidato/ceramah) ; qalam (pena) dan kitabah (tulisan) ; masrah 

(pementasan) dan malhamah (drama) ; seni suara dan seni bahasa ; 

madrasah dayah (surau); serta lingkungan kerja dan usaha.
55

  

                                                           
55 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Usana Offset Printing,1983), 

hal.405 
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         Web series atau bisa disebut film pendek juga merupakan salah 

satu media komunikasi massa. Dikatakan media komunikasi massa 

karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran 

(media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara 

massal , dalam arti berjumlah banyak, tersebar dimana- mana dan 

menimbulkan efek tertentu.
56

 Melihat dari pengaruh film yang sangat 

besar pada jiwa manusia, penulis menyimpulkan bila film merupakan 

suatu media dakwah yang sangat bisa dipakai untuk kegiatan 

berdakwah di zaman yang modern ini. Jika film digunakan sebagai 

media dakwah maka hal pertama harus diisi misi dakwah adalah 

naskahnya, kemudian di ikuti scenario, shooting, dan acting- nya.
57

 

      Film sebagai media dakwah memiliki kelebihan , antara lain 

dapat menjangkau berbagai kalangan. Film dapat dijadikan media 

dakwah dengan kelebihannya sebagai audio visual. Kelebihan film 

sebagai media dakwah antara lain: 

1. Secara psikologis , penyuguhan secara hidup dan tampak 

yang dapat berlanjut dengan animation memiliki keungulan 

daya efektif terhadap penonton. Banyak hal yang abstrak 

dan samar- samar dan sulit diterangkan dengan kata – kata 

dapat disuguhkan kepada khalayak lebih baik dan efisien 

dengan media ini. 

                                                           
56

 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Jakarta:Ghalia Indonesia,2014), hal.91 
57

 Samsul Munir  Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah,2009), hal.121 
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2. Media film yang menyuguhkan pesan yang hidup dapat 

mengurangi keraguan apa yang disuguhkan, lebih muda 

diingat dan mengurangi kelupaan.
58

 

3. Film sebagai media komunikasi , juga dapat berfungsi 

sebagai media dakwah yang bertujuan mengajak kepada 

kebenaran. Dapat mengkomunikasikan nilai – nilai kepada 

masyarakat sehingga perilaku penonton dapat berubah 

megikuti apa yang disaksikannya dalam berbagai film. 

Melihat hal demikian sangat memungkinkan sekali media 

film digunakan sebagai sarana penyampaian syiar islam 

kepada khalayak luas. 

e.  Keuntungan Pembuatan Web Series 

1. Portofolio, bahwa dengan membuat suatu karya berarti ada 

suatu kemampuan khusus tertentu, sehingga apabila tenaga 

atau kemampuan / skill diperlukan dapat dihubungi. 

2. Popularitas, popularitas bisa membawa banyak manfaat 

positif, misalnya menjadi artis, pembawa acara, dan lain 

sebagainya. 

3. Uang, web series yang terkenal dapat ditawarkan kepada 

para pemasang iklan untuk bisa berkontribusi menampilkan 

produknya dengan memberikan sejumlah dana. 

 

                                                           
58

 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta: Kencana,2004),hal.426   
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B. Kajian Teoretis Analisis Isi 

   Analisis isi pesan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian 

yang manifest (tampak) saja secara objektif tanpa mencampurkan interpretasi 

pribadi peneliti didalamnya. Dalam penelitian ini pembahasan yang akan 

dibahas lebih menitikberatkan kepada bagaimana Pesan Dakwah dalam Web 

Series Pulang-Pulang Ganteng Episode 3-5 di Youtube. 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan landasan teori ekologi media. 

Dimana teori ini banyak membahas tentang perkembangan teknologi 

komunikasi khususnya pada dampak sosial yang ditimbulkan oleh teknologi 

tersebut. Teori ekologi media merupakan teori hasil pemikiran dari Marshall 

McLuhan. McLuhan menyatakan bahwa teknologi memengaruhi kehidupan 

manusia sehari-hari. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa teknologi. Manusia 

dan teknologi itu sendiri memiliki hubungan yang bersifat simbiosis, artinya 

teknologi merupakan sesuatu yang diciptakan manusia itu sendiri, dan sebagai 

akibatnya, teknologi yang telah diciptakan manusia tersebut menciptakan 

kembali diri manusia yang menggunakan teknologi tersebut. 

 Teknologi sebagai media dinilai mampu memengaruhi persepsi dan 

pemikiran manusia. McLuhan juga mengatakan dalam teorinya bahwa 

masyarakat dunia tidak mampu menjauhkan diriya dari pengaruh teknologi, ia 

juga menyatakan bahwa teknologi tetap akan menjadi pusat bagi semua 

bidang profesi dan kehidupan. Teori ekologi media paling dikenal karena 

adanya slogan ‘medium adalah pesan’. Walaupun pengikut McLuhan terus 

memperdebatkan makna pasti dari persamaan ini, pernyataan ini 
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merepresentaskan nilai-nilai ilmiah McLuhan : isi dari pesan yang 

menggunakan media adalah nomor dua dibandingkan mediumnya (atau 

saluran komunikasi). Medium memiliki kemampuan untuk mengubah 

bagaimana kita berpikir mengenai orang lain, diri kita sendiri, dan dunia di 

sekeliling kita. 

McLuhan tidak menyampingkan pentingnya isi. Sebaliknya, sebagaimana 

dinyatakan oleh Paul Levinson (2001), McLuhan merasa bahwa isi 

mendapatkan perhatian lebih dari khalayak dibandingkan yang didapat 

medium. McLuhan berpendapat bahwa walaupun sebuah pesan memengaruhi 

keadaan sadar khalayak, adalah medium yang memengaruhi dengan lebih 

besar lagi keadaan bawah sadar khalayak. Jadi, misalnya, khalayak sering kali 

tidak sadar menganggap televisi sebagai sebuah medium saat menerima pesan 

yang disiarkan dari seluruh dunia.
59

 

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini, sejauh eksplorasi peneliti, belum ada 

penelitian yang membahas penelitian dengan judul Analisis Isi Pesan Dakwah 

dalam Web Series Pulang Pulang Ganteng Episode 3-5. Namun, ada beberapa 

yang membahas tentang “Pesan Dakwah”, penelitian-penelitian tersebut 

antaranya: 

 

                                                           
59

 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, (Jakarta: 

Salemba Humanka, 2008), h. 145 
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Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1 Nufuwroh, Pesan 

Dakwah Dalam 

Sinetron Catatan 

Hati Seorang 

Istri di RCTI 

Analisis Isi Pada 

Senetron Catatan 

Hati Seorang 

Istri di RCTI 

Episode 12-13, 

(KPI 2015). 

Adapun letak 

persamaannya 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

Sama-sama 

membahas dalam 

hal tentang pesan 

dakwahnya 

Sedangkan letak 

perbedannya yakni 

penelitian 

terdahulu meneliti 

pesan dakwah dari 

sebuah sinetron 

dalam sebuah 

Televisi, sedang 

penelitian 

sekarang meneliti 

pesan dakwah dari 

sebuah Web Series 

dalam youtube, 

Dari hasil 

penleitian ini 

didapatkan 

mengandung 

pesan 

dakwah yang 

memuat 

unsur akidah, 

syari’ah, dan 

akhlak atau 

moral 

2 Wahyudianto 

Amri (2017) 

Pesan Dakwah 

Pada Web Series 

Ramadhan Halal 

2016 Karya 

Muhammad 

Amrul Ummami 

Letak 

persamaannya 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

Sama-sama 

membahas dalam 

Perbedaanbya 

yakni pelenitian 

terdahulu 

menggunakan 

analisis seniotika 

Roland Barthes, 

Dari hasil 

penleitian ini 

didapatkan 

mengandung 

pesan 

dakwah yang 
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Episode 1-4 Di 

Youtube Dalam 

Analisis 

Semiotika 

Roland Barthes 

.Sarjana Skripsi, 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Intan 

Lampung. 

hal tentang pesan 

dakwahnya 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

menggunakan 

analisis isi 

deskriptif, 

memuat 

unsur akidah, 

syari’ah, dan 

akhlak atau 

moral 

3 Alfiza 

Ramdhania, 

Pesan Dakwah 

Dalam Novel 

“Rindu” karya 

Tere Liye 

Analisis Wacana 

Teun A. Van 

Dijk. (KPI 

2017). 

Persamaannya 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

Sama-sama 

membahas dalam 

hal tentang pesan 

dakwahnya 

Perbedaannya 

yakni penelitian 

terdahulu 

menggunkana 

buku sebagai 

medianya, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

menggunakan 

media web series 

dalam platform 

youtube. 

Dari hasil 

penelitian ini 

tema yang 

digunakan 

dalam novel 

ini yaitu 

tentang 

sebuah 

perjalanan 

panjang 

menuju 

Tanah suci 

yang 

didalamnya 

terdapat 
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beberapa 

kisah tentang 

sebuah 

kerinduan. 

4 Rista           Ayu,  

Analisis Isi 

Pesan Dakwah 

Dalam Program 

Madangno Ati di 

JTV Bojonegoro. 

(KPI 2018) 

Adapun letak 

persamaannya 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

Sama-sama 

membahas dalam 

hal tentang pesan 

dakwahnya 

Sedangkan letak 

perbedannya yakni 

penelitian 

terdahulu meneliti 

pesan dakwah dari 

sebuah sinetron 

dalam sebuah 

Televisi, sedang 

penelitian 

sekarang meneliti 

pesan dakwah dari 

sebuah Web Series 

dalam youtube, 

Dari hasil 

penleitian ini 

didapatkan 

mengandung 

pesan 

dakwah yang 

memuat 

unsur akidah, 

syari’ah, dan 

akhlak atau 

moral 

5 Pesan Dakwah 

Dalam Film 

Religius 

(Analisis Isi 

Film Mengaku 

Rasul) oleh 

Adapun letak 

persamaannya 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

Sama-sama 

membahas dalam 

Sedangkan letak 

perbedannya yakni 

penelitian 

terdahulu meneliti 

pesan dakwah dari 

sebuah film yang 

Dari hasil 

penleitian ini 

didapatkan 

mengandung 

pesan 

dakwah yang 
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Faruk (KPI 

2009) 

hal tentang pesan 

dakwahnya 

berdurasi panjang 

sedang penelitian 

sekarang meneliti 

pesan dakwah dari 

sebuah Web Series 

atau film yang 

cenderung pendek 

dalam youtube, 

memuat 

unsur akidah, 

syari’ah, dan 

akhlak atau 

moral 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode merupakan salah satu aspek penting dalam penelitian.Metode 

merupakan acuan ataupun pedoman dalam melakukan penelitian. Metode 

penelitian menurut Sugiono adalah cara ilmiah dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu, cara ilmiah diartikan yaitu, rasional (terjangkau akal), empiris (bisa 

diamati indra manusia) dan sistematis (menggunakan tahapan tertentu yang 

bersifat logis). Oleh karena itu keabsahan suatu penelitian ditentukan dari metode 

penelitian.
60

 

Adapun metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang dalam 

menjawab permasalahan penelitian memerlukan pengukuran yang cermat 

terhadap variabel-variabel dari objek yang diteliti, guna menghasilkan 

kesimpulan-kesimpulan yang dalam digeneralisasikan.
61 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian  

  Aspek yang penting dalam menyusun penelitian adalah pendekatan 

analisis isi. Dilihat dari pendekatan analisis isi, dapat dibagi kedalam tiga 

bagian besar, yakni analisis isi deskriptif, eksplanatif, dan prediktif. Analisis 

isi deskriptif sebatas hanya menggambarkan pesan, sementara analisis isi 

eksplanatif berusaha untuk menguji hubungan diantara variabel. Adapun 

                                                           
60

 M. Hariwijaya, Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal Dan Skripsi (Yogyakarta: Tugu 

Publisher, 2007), h. 51. 
61

 Cholid N & H. Abu, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 44 
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analisis isi prediktif ditujukan untuk menguji prediksi variabel lain dengan 

menggunakan suatu variabel.62 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis isi deskriptif, 

karena penelitian ini bertujuan hanya untuk menggambarkan pesan, tentu 

berbeda dengan penelitian dengan penelitian yang ingin menguji hubungan 

diantara variabel. Analisis isi deskriptif adalah penelitian kuantitatif dengan 

format deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu 

pesan, atau suatu teks tertentu. Desain analisis isi ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan diantara varabel. 

Analisis isi semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek- aspek dan 

karakteristik dari suatu pesan.
63

 

Menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk 

mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, dan 

kuantitatif terhadap pesan yang tampak. Sedangkan menurut Budd (1967), 

analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan 

mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi 

perilau komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.
64

 

Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu 

teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran 

karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk 

mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan 

                                                           
62

 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 46 
63

 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 47 
64

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 230 
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dilakukan secara objektif, valid, reliable, dan dapat direplikasi. Menurut 

Krippendorf (1980:21;2006:8) Analisis isi adalah suatu teknik penelitian 

untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan sahih datanya 

dengan memerhatikan konteksnya.
65

 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka jenis analisis isi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif dengan menggambarkan 

pesan dakwah yang nampak dalam Web Series Pulang-Pulang Ganteng 

dengan cara meringkas atau menyusun data yang diperoleh dari penelitian 

yang didasarkan pada pada distribusi nilai variabel dan frekuensi pesan 

dakwah yang terdapat pada nilai variabel tersebut. 

Adapun alasan memilih analisis isi kuantitatif, karena peneliti ingin 

mengetahui muatan atau pesan dakwah yang tampak dalam web series, 

dengan cara menghitung frekuensi dan presentase masing-masing kategori 

pesan dakwah yang ada dalam web series pulang-pulang ganteng episode 3-5 

di youtube. 

Penggunaan analisis isi mempunyai beberapa manfaat atau tujuan. 

McQuail dalam buku Mass Communication Theory mengatakan bahwa tujuan 

dilakukan analisis terhadap isi pesan komunikasi adalah: 

1. Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi media 

2. Membuat perbandingan antara isi media dengan realitas sosial 

3. Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya 

serta sistem kepercayaan masyarakat 
                                                           
65

 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 15 
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4. Mengetahui fungsi dan efek media 

5. Mengevaluasi media performance 

6. Mengetahui apa ada bias media
66 

B. Unit Analisi 

  Langkah awal yang penting dalam analisis isi ialah menentukan unit 

analisis. Krippendorf (2007:97), mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang 

diobservasi, dicatat dan dianggap sebagai data memisahkan menurut batas-

batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. Menentukan unit 

analisis sangat penting, karena unit analisis nantinya akan menentukan aspek 

apa dari teks yang dilihat dan pada akhirnya hasil atau temuan yang didapat. 

Penentuan unit analisis yang tepat dapat menghasilkan data yang valid dan 

menjawab tujuan penelitian.
67

 

 Unit analisis adalah sesuatu yang akan dianalisis. Jika survei, unit analisis 

adalah individu atau kelompok individu, sedangkan analisi isi unit analisisnya 

adalah teks, pesan, atau medianya sendiri.
68

 Yang dimaksud dengan unit 

analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai 

subyek atau sasaran penelitian (sasaran yang dijadikan analisis atau fokus 

yang diteliti). Unit analisis suatu penelitian dapat berupa benda, individu, 

kelompok, wilayah, dan waktu tertentu sesuai dengan fokus penelitiannya. 

 Secara umum beberapa unit analisis dalam analisis isi antara lain adalah: 

Unit tematik, Unit fisik, Unit referens, Unit sintaksis. Dalam penelitian ini, 
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peneliti akan menggunakan unit tematik dan unit sintaksis dengan satuan 

ukurannya adalah salah satu video tayangan pada web series “Pulnag-Pulang 

Ganteng” episode 3-5 di youtube. Dengan dibatasi pada subyek yang dikaji 

ini, diharapkan nantinya tidak akan melebar pada persoalan-persoalan yang 

jauh dari subyek-subyek tersebut. 

C. Populasi dan Sampel 

 Dalam analisis isi, ada dua dimensi yang digunakan untuk menentukan 

populasi, yaitu topik dan periode waktu.
69

 Dalam analisis isi terdapat beragam 

metode dalam penarikan sampel. Secara umum, dari beragam metode 

penarikan sampel ini, dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yakni penarikan 

sampel acak (random/probability sampling) dan penarikan sampel tidak acak 

(non-random/non-probability sampling). Penarikan sampel acak adalah teknik 

penarikan sampel yang menggunakan hukum probabilitas, dimana memberi 

kesempatan atau peluang yang sama kepada anggota populasi untuk terpilih 

sebagai sampel. Sementaran penarikan non acak adalah teknik penarikan 

sampel yang tidak menggunakan hukum probabilitas. Anggota populasi tidak 

mempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk terpilih sebagai 

sampel.
70

 

 Teknik penarikan sampel yang akan dipakai oleh peneliti adalah purposive 

sampling. Teknik sampling ini digunakan pada penelitian- penelitian yang 

lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat populasi dalam 
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menentukan sampel penelitian.
71

 Sampel yang diambil berdasarkan waktu 

penelitian yang diperlukan oleh peneliti terhadap objek penelitian. Dengan 

berdasarkan pada tujuan peneliti, maka sampel yang ditarik berdasarkan waktu 

penelitian yaitu pada bulan Juni 2016, yaitu pada 8 Juni 2016, 9 Juni 2016 dan 

10 Juni 2016. Peneliti memilih edisi 8-10 Juni 2016 karena video tayangan 

tersebut sudah ditonton sebanyak 67.000, 59.000 dan 66.623 kali penayangan 

dan sudah mencapai 49,486 subscriber.
72

 

 Ketertarikan terhadap isi pesan dari tayangan tersebut juga menjadi alasan 

bagi peneliti, karena dalam penarikan non acak sampel bisa diambil karena 

subjektivitas peneliti.
73

 Peneliti secara sengaja memilih sampel atau periode 

tertentu atas dasar pertimbangan ilmiah. Pemilihan sampel memang tidak 

dilakukan secara acak, tetapi berdasarkan pertimbangan yang kuat dari 

peneliti.
74

 

 Sampel diambil dalam penelitian sebagai pertimbangan efisiensi dan 

mengarah pada sentralisasi permasalahan dengan memfokuskan pada sebagian 

dari populasinya. Dalam penelitian pengambilan sampel yang tepat 

merupakan langkah awal dari keberhasilan penelitian, karena dengen 

pemilihan sampel yang dilakukan dengan tidak benar akan menghasilkan 

temuan-temuan yang kurang memenuhi sasarannya.
75

 

                                                           
71

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001) h. 

115 
72

 Diakses Peneliti di Channel Youtube Telkomsel, Pada Tanggal 1 Mei 2018 
73

 8 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 117 
74

 9 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 147 
75

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) 

h. 29 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Setiap penelitian pasti dapat ditemui dengan apa yang dinamakan teknik 

pengumpulan data, karena teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk 

sampai pada hasil penelitian data yang dikumpulkan hendaknya sebanyak 

mungkin, yang kemudian apabila sudah terkumpul maka akan diteliti kembali 

dengan cermat validitasnya (kebenarannya), agar tidak terjadi kekeliruan pada 

hasil penelitian oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang terdiri dari: 

1. Observasi 

 Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan mendalam, 

peneliti menonton dan mengamati dialong-dialog peradegan pada web 

series Pulang-Pulang Ganteng. Kemudian mencatat dan serta 

menganalisis.  

 Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. 

2. Dokumen 

 Pada penelitian ini, dokumen merupakan bahan ynag paling utama. 

Mengingat dokumen adalah bahan yang akan dianalisis oleh peneliti. 

Seperti pada penjelasan sebelumnya dokumen dapat berupa teks, gambar, 

dan symbol. Namun pada peneltian ini dokumen yang difokuskan pada 

bentuk teks yang terdapat pada rekaman web series Pulang-Pulang 

Ganteng episode 3-5 
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E. Indikator Penelitian 

 Penyusunan data dalam penelitian ini memerlukan salah satu cara dengan 

mengelompokkan beberapa ciri yang membedakan dalam pesan dakwah. 

Karena didalam penyusunan isi pesan dakwah meliputi 3 bagian yakni 

pemilahan pesan dakwah akhlak, aqidah, dan syariah. 

 

Tabel 3.1 

Indikator Pesan Dakwah 

 

No Kategori Sub Kategori 

1 Akhlak a. Akhlak terhadap allah swt  

b. Akhlak terhadap manusia  

c. Akhlak terhadap diri sendiri  

d. Akhlak terhadap tetangga  

e. e. Akhlak terhadap bukan 

manusia ( flora dan fauna ) 

2 . Aqidah a. Iman kepada allah swt  

b. Iman kepada malaikat  

c. Iman kepada kitab  

d. Iman kepada rasul  

e. Iman kepada hari kiamat  

f. f. Iman kepada qadha dan 

qadhar 

3 Syariah a. Ibadah thaharah  

b. Shalat 

c. zakat  

d. Puasa  

e. Haji  
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f. Muamalah  

g. Hukum perdata dan pidana 

 

F.  Teknik Analisis Data. 

 Dalam analisis data kuantitatif dikenal dua macam statistik, yaitu statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Pada penelitian kali ini peneliti akan 

menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan pada riset 

deskriptif, yang berupaya menggambarkan gejala atau fenomema dari satu 

variabel yang diteliti tanpa berupaya menjelaskan hubungan-hubungan yang 

ada. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan peristiwa, perilaku, 

atau objek tertentu lainnya. Beberapa jenis teknik yang termasuk kategori 

statistik deskriptif yang sering digunakan antara lain: tabel (distribusi) 

frekuensi, tendensi sentral, dan standart deviasi.
76

 

 Tahap awal dari analisis data adalah mendeskripsikan temuan. Ini 

menggunakan statistik yang disebut sebagai statistik deskriptif. Karena 

statistik ini bertujuan mendeskripsikan dan menjabarkan temuan dan data 

yang didapat dari analisis isi. Hasil analisis isi dapat dideskripsikan dalam 

bentuk tabel frekuensi.
77

 Selain lewat tabel, penyajian data hasil analisis isi 

juga dapat disimpulkan dalam bentuk grafik. Lewat grafik, data dapat 

disajikan secara lebih menarik dan enak dibaca. Secara umum ada tiga bentuk 
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grafik yang dapat dipilih, yakni diagram batang, diagram garis, dan diagram 

pastel (lingkaran).
78

 

 Ada banyak teknik statistik yang dapat dipakai dalam analisis isi. Tetapi, 

pilihan teknik statistik apa yang dipakai haruslah disesuaikan dengan tujuan 

dan pendekatan dari analisis isi. Dalam penelitian ini akan menggunakan 

statistik deskriptif, karena analisis isi dilakukan untuk menggambarkan fakta, 

gejala, atau fenomena. Analisis isi tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, tetapi sekedar menggambarkan secara deskriptif aspek-aspek dari isi. 

Jika peneliti melakukan analisis dengan tujuan ini, maka teknik statistik yang 

diperlukan adalah statistik deskriptif.
79

 

 Dalam penggunaan perhitungan statistik, peneliti menggunakan distribusi 

frekuensi. Pada teknik analisis yang terakhir ini, peneliti menggunakan 

distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi merupakan pembagian data ke dalam 

beberapa kelompok dan dinyatakan atau diukur dalam persentase. Dengan 

cara ini dapat diketahui jumlahnya yaitu ditunjukkan oleh nilai persentase 

yang tertinggi dan demikian sebaliknya. 

 Selain itu, kegunaan lain dari distribusi frekuensi adalah membantu 

peneliti untuk mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari data penelitian. 

Alat analisis ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui frekuensi masing-

masing. 
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 Disini peneliti akan membuat table distribusi frekuensi, yang merupakan 

suatu table yang menunjukkan sebaran atau distribusi data yang kita miliki, 

yang tersusun atas frekuensi tiap-tiap kelas atau kategori yang telah 

diterapkan. Frekuensi tiap kelas/ kategori menunjukkan banyaknya 

pengamatan dalam kelas atau kategori yang bersangkutan. 

 Pada penelitian kuantitatif deskriptif, terdapat pengolahan hasil penelitian 

dengan statistic deskriptif. Dalam penelitian ini, teknik statistic yang 

digunakan memakai distribusi frekuensi. Yakni digunakan untuk mengetahui 

bagaimana distribusi frekuensi pada suatu data. 

 Selain itu, kegunaan lain dari distribusi frekuensi adalah membantu 

peneliti untuk mengetahui bagaiman distribusi frekuensi dari data penelitian. 

Alat analisis ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui frekuensi masing-

masing. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung frekuensi pesan 

dakwah yang terandung dalam tayangan web series pulang-pulang ganteng 

episode 3-5 di youtube, yakni dengan menggunakan rumus: 

 

       Fx        

       N 

 

Keterangan:  

P = Prosentase Frekuensi  

Fx = Frekuensi Kategori Muncul  

N = Jumlah Kejadian / Nilai Keseluruhan  

P =          100% 
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 Secara sederhana tabel distribusi frekuensi menyatakan skala pengukuran 

yang diperoleh dengan mendaftar setiap kata, kalimat, dan paragraph dari per 

pesan kedalam kolom dari terendah hingga tertinggi atau sebaliknya. 

Disamping itu, kita tuliskan frekuensi yaitu banyaknya lambang X untuk judul 

kolom kata, kalimat, dan paragraf di setiap pesan dan F untuk judul frekuensi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Profil Night Bus Pictures 

  Nightbus Production House adalah Rumah Produksi yang sangat 

berkomitmen dalam membuat film berkualitas yang dapat diterima oleh 

masyarakat Indonesia saat memenuhi standar pasar internasional. 

Kombinasi antara idealisme sineas muda dan masih memperhatikan aspek 

komersial sesuai dengan harapan para penikmat film. Nightbus Production 

House telah membuat hubungan dengan beberapa distributor film lembaga 

internasional yang sangat tertarik untuk terlibat dalam proses pemasaran 

film pertamanya terutama di pasar Eropa dan Amerika. Film pertama yang 

akan di rilis berjudul “Night Bus” dan di produseri oleh Darius Sinathrya 

dan Teuku Rifnu Wikana. Film ini akan disutradarai oleh Emil Heradi dari 

naskah yang ditulis Rahabi Mandra dan Teuku Rifnu Wikana. 

B. Profil Web Series Pulang-Pulang Ganteng 

Pulang-Pulang Ganteng bergenre drama komedi menceritakan 

seorang pemilik barbershop bernama Gilang (Arya Saloka) yang sedang 

mempertahankan usahanya untuk tetap beroperasi. Di mini series ini setiap 

episodenya kita akan mengikuti kisah Gilang yang selalu ditemani bocah 

cilik Faiz (M. Iqbal Sulaiman) yang menjadi tukang parkir sekaligus 

sahabat Gilang.
80

 Dari 6 episode awal yang sudah penggilafilm.com 

tonton, Pulang-Pulang Ganteng sudah berhasil membuat penasaran untuk 
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segera menonton episode selanjutnya. Cerita yang sederhana yang sangat 

relevan dengan keseharian menjadi poin lebih dari mini series ini yang 

sudah ditunjukan sejak episode pertama. 

Web Series yang tayang setiap hari selama bulan ramadhan ini 

sudah encapai dua seri, seri pertamanya hadir dalam 30 episode pada bulan 

ramadhan 2016, sedangkan seri kedua hadir dalam 30 episode juga pada 

ramadhan 2017.  

C. Pemeran dan Tokoh Wes Series Pulang-Pulang Ganteng 

Gilang adalah tokoh utama yang diperankan oleh Surya Saloka, dia 

merupakan pemuda pemilik barbershop yang dibuka dengan seorang 

teman. Gilang akhirnya harus mengurus usaha barbershopnya ketika 

temannya resign untuk mencari pekerjaan yang lebih meyakinkan. Sehari-

hari gilang tinggal dan bekerja dibarbershp miliknya, membuka tokonya 

dari jam 10:00 WIB pagi sampai 21:00 WIB. Anak muda ini begitu tekun 

mengejar mimpinya demi membahagiakan seorang gadis yang dicintainya, 

supaya cepat untuk menikahinya suatu saat nanti. 

Faiz merupakan anak kecil yang tinggal bersama gilang di 

barbershopnya, sambil membantu gilang menjaga parker, faiz juga masih 

melek pendidikan dan masih duduk di bangku sekolah dasar. Faiz adalah 

anak jalanan yang nasibnya tidak menentu, sebelum bertemu gilang, dia 

adalah anak penjual asongan demi membiayai hidupnya di ibukota. 
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Angel pieters merupakan special guest yang yang tiba-tiba datang 

di barbershop milik gilnag, hanya untuk menumpang dikamar mandi, 

gilang pun terkejut, karena dia alah salah satu fans berat angel pieters.  

Bang aman alias sulaiman seorang preman yang sering memalak 

gilang di barbershopnya, dan akhirnya tobat ini kini menjadi marketing 

dibarbershop milik gilnag. Yang membedakan bang aman mencari 

pelanggan untuk gilang adalah dengan memaksa pelanggan untuk cukur, 

karena bang aman masih belum bisa move on dari perwatakan premannya. 

Kalani sosok wanita yang menarik hati gilang selama menjadi 

pengusaha muda di barbershop miliknya, dia adalah wanita sempurnah 

yang dicintai gilnag, karena kalani memilih luarnegeri sebagai proritas 

pendidikannya, terpaksa cinta keduanya harus terpisah oleh jarak. Sesekali 

kalani mengabari jika dia sedang rindu gilang dan Indonesia. 

Bayu telah pecah kongsi dengna gilang, bayu meraih 

kesuksesaanya sendiri. Dia & Gilang akan selalu menjadi TTB (teman tapi 

bersaing) dalam segala hal. 

Sueb adalah mantan beliebers yang telah menemukan jati dirinya. 

Ditahun ini sueb telah menjadi pribadi yang lebih pede dan telah move on 

dari gadis pujaan yang selama ini dia kejar. 
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Ananda Omesh adalh pelanggan kedua yang berhasildidatangkan 

bang Aman selama bekerja di barbershop PPG.kedatangan Omesh 

menjadi berkah lebih kepada barbershop PPG. 

Husna adalah sosok misterius yang menggantikan bang Aman 

sebagai marketing di barbershop PPG.Dalam sifatnya yang misterius 

tersebut, Husna diam-diam memendam perasaanya kepada Gilang.
81

 

Crew atau orang yang terlibat dalam pembuatan web series Pulang-

Pulang Ganteng 

Executive Producer   Darius Sinathrya 

Producer    Rifnu Wikana  

Director    Emil Heradi,  

Rahabi Mandara 

Scriptwriter     Rahabi Mandara,  

Damas Cendekia 

Production Manager   Abdul Manaf 

Production Coordinator   Marcella Eugenie 

Production Fnance   Possie Sandra 

Production Cashier   Regita Ryudagni 

 

DOP     Gandang Warah 

Art Director    Angie Halim 

Editor & Colorist   Servo Caesar Prayoga 
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Saound Recordist   Syahrizal Fahlevi  

Music Somposer   Oping 

1
st
 Ad      Aldo Swastia 

Script Continuity   Oim Joiko 

Casting Director   Ceppy 

Supporting Talent   Luki 

Casting Assistance   Gilang 

Runner Produksi 1   Hasan 

Runner Produksi 2   Luki 

Location Manager   Ken 

Location Assistant 1    Toto 

Location Assistant 2   Hamid 

Equipment Rental Lensa Nur 

Rental Lighting Grip   Adi 

Sound Recordist   Syahrizal Pahlevi 

Boomer     Waim 

Sound Utility Grip   Andre Wongso 

Asisten Art Director 1  Eko Julianto 

Asisten Art Director 2   Angie Halim 

Prop Master     Faizal Kancute 

Prop Buyer     Totok Gokil 

Standby Art    Bambang Wiranto 

Standby Art    Jaenudin 

Asst Editor     Ilham Bachtiar Esfandiari 

Motion Graphic Designer  Adhirespati, Ivan Syahreza 
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Costume Designer   Hamim 

Make Up & Hair do Stylist  Jeng Putri 

Make Up & Hair do Stylist  Amo 

Assistance 3 – Teteh 

Producers & Direc Drivers  Affan 

Production Driver   Bana 

Art Driver     Agus 

Camera Team Driver   Bambang 

Sound 7 Continuity Crew  Raji 

Costume Designer   Uyung 

Talent Car 1 Driver    Eep 

Agency Driver   Lasno 

Pengawal Kamera   Iwan 

Genset Operator   Teddy 

Engkel Box Equipment  Iwan 

Engkel Art     Budi 

PU     Bang Udin 

 

Telkomsel Digital Lifestyle 

Marina Kacaribu 

Aris Avana Wirjoatmojo 

Dimitri Laksyandi 

Babab Dito Respati 

Valda N, Wijendra 
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Naradda Communications 

Adi S Noegroho 

Ferry Ickhwano 

Ilyas Mukhsin 

Damar Panji Wijaya 

Astari Giri 

Asri Citra Triandi 

Octendralia Friska 

Ana Widyawati 

Jimmy Nugraha Santoso 

Mihammad Haykal 

Widi Agie Priyasto 

Nadia Roosyadi
82

 

 

D. Penyajian Data 

 

Transkip  

 Peneliti telah membuat transkip dari tayangan web series pulang-

pulang ganteng, berupa teks episode 3-5.  

 Dibawah ini adalah hasil transkip berupa teks web series pulang-

pulang ganteng, berupa teks episode 3-5.  

Judul:  “Semoga Suratnya Penek”\ 

Uus :  Kayanya elu yang cukur ala ronaldo di instagram       

itukan ? 

                                                           
82

  Di akses di Channel Youtube Telkomsel Pada Tanggal 8 Mei 2018 
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Gilang :   Iya 

Teman uus 1 :  Sama kaya neymar ya.. 

Teman  uus 2 :  Dia kaya baloteli aja 

Uus :   Dia kaya pemain bola, gw kaya bolanya aja.. 

Teman uus 1:  iya botak 

Cut to 

Tiba-tiba datang pak ustad dari luar barbershop, dan menghampiri 

percakapan mereka semua, untuk mengajak shokat tarawih berjamaah 

dimasjid. 

Pak ust :   Assalamualikum.. 

Gilang:   Walaikumsalam 

Pak ust :   Ada yang mau ikutan terawih ? 

Uus :   Enggak saya lagi dapet hehe 

Gilang :  Ee, abang-abang, map nih ya, saya tutup dulu..saya 

mau terawih. 

Cut to 

Uus :   Nah yang kaya begini nih, menolak rezeki. 

Gilang :  Gak lama, setengah sembilan saya buka lagi, abang-

abang muter aja dulu kemane gitu. 

Trman uus 1 :  Kelamaan 

Trman  uus 2 :  yauda kita ketempat lain aja ya 

Gilang :   Jam delapan, saya buka lagi jam delapan.. 

P ust :  Jam delapan, belum tentu terawihnya selesai jam 

segitu 
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Cut to 

Saat sedang berdzikir, sholat terawih belum sempurna, gilang 

memeutuskan untuk kembali ke tempat barbershop, demi menepati janji 

pelanggannya tadi. Dan ternyata pelanggan yang ditunggu-tunggu tak 

kunjung datang, sehingga gilang menyesal telah meninggalkan terawih 

tadi malam. 

 “Di Hari Yang Sepi” 

Gilang :   Perhatiin geu is, ini yang namanya jemput bola 

Faiz :   Mana yang mau dijemput ? 

Gilang :   Sore pak, potong ? 

Pelanggan kakek :  Enggak, saya Cuma mau mencari lawan main catur. 

Berani nggak ? 

Cut to 

Alhirnya gilang dan faiz menerima tantangan dari pelanggan dengan 

main catur bersama, sambil bernyanyi untuk merayakan kesepian 

barbershop, hitung-hitung sambil menunggu pelanggan untuk potong 

rambut datang. 

Gilang :   Skakmat 

Pelanggan kakek :  Kamu orang kedua yang bisa mengalahkan saya 

Faiz :   Terawih nggak ? 

Gilang :  Disini ajalah is 

Faiz :   Wah parah lu bang 

Pak ust :  Assalamualaikum, ayo pada terawih nih, tadi gue 

lihat lu pada ngumpet yee, lu jangan takut besok ga 

dapet makan, kalo lu takut sama aje lu menghina 

Allah, ayok pada terawih ini. Anak jaman sekarang 

susah diajak terawihnya yak. 

Faiz :  Parah lu bang, sampe digituin sama ustad, gue mah 

terawih aja, ntar dibilang menghina tuhan lagi. 
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Gilang :  Awal –awal terawih suratnya panjang-panjang 

mulu, pintu rahmat, pintu rezeki amiin..katanya is, 

sepuluh hari pertama itu harinya rahmat, semoga 

habis ini kita banyak rezeki ya. 

Faiz :   Amin 

Cut to 

Setelah seusai shplat terawih, kakek yang dikalahkan gilang main 

catursaing tadi kembali lagi bersama kedua temannya. Dan menantang 

gilang untuk main catur bersama. 

Teman kakek 1 :  Yang mana orangnya pak ? 

Teman kakek 2   :  Nih orangnya 

Gilang :   Iya saya oragnya, mari silahkan 

Teman kakek 1  :  Temen-temen saya ini tidak percaya kalo saya bisa 

dikalahkan oleh kamu. 

Teman kakek 2 :  kalo saya kalah sama kamu, kita bertiga bakal cukur 

rambut disini. 

Faiz :   Beri bang.. 

Cut to 

Ketiganya dikalahkan main catur oleh gilang, akhirnya mereka bertiga 

cukur rambut di barbershopnya gilang, karena gilang berhasil 

menuntaskan ketiga kakek tua itu. 

Gilang :  Terimakasih. Sering-sering ajak saya main catur ya 

bang 

Pelanggan kakek :  Titip papan catur yak 

 “Bocah Rewel” 

Faiz :   Mau cukur ? 

Anak SD :   Potongannya bagus gak ? 

Faiz :   Weh, ya baguslah 

Faiz :   Ada yang mau cukur bang 
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Gilang :   Sini dek, ade mau potong model apa ? ini aja nih ? 

Anak SD :   Gak, aku gak suka itu 

Gilang :   Hmm yang ini ? yang mana ya.. 

Faiz :   Yang itu ? 

Anak SD :  Iya 

Faiz :  Untung ada ague bang, kalo gak ada gue gak tau 

nasib lu bagaimana bang. 

Gilang :   Diem luh, yuk duduknya disitu ya. 

Cut to 

Adek SD yang pulang sekolah dan meminta potong di barbershop milik 

gilang tidak bisa tenang, kepalanya selalu digoyang-goyangkan. 

Akhirnya gilang memberinya game di handphone agar kepala adek SD 

ini sedikit tenang. 

Gilang :  Dek, kepalanya jangan gerak-gerak nanti abang 

salah potong ya, pinter.. 

Tapi ternyata kepalanya malah digerak-gerakin sama adeknya, gilang 

merasa sebal. 

Gilang :  Nih, kamu nonton ini aja nih, tuh..pasti suka kamu 

sering nonton dirumah kan, pinter, 

Gilang : Eh, lu daripada bengong mending bantuin gue, 

pegangin 

Faiz :   Diem ya sayang yaa 

Faiz dan anak itu malah tertawa bareng karena melihat video kartun di 

hanphone milik gilang, akhirnya gilang mengambil handphonnya dan 

melanjutkan mencukur rambut anak SD tersebut. 

Gilang :  Udah selesai 

Cut to 
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Karena keasyikan main game, dan kalah, anak sd tersebut membanting 

handphone gilang, seketika itu faiz dan gilang galau dan faiz memarahi 

anak tersebut. 

Faiz :  Lu gila ya? jangan kabur lu ya ganti rugi. Gimana 

bang ? 

Gilang :  Kayanya rusak ini is. Sini banyar tiga puluh lima 

ribu. Makasih yaa.. 

Gilang :   Lepasin is, dia mau pulang. 

Faiz :   Lu gimana sih bang, suruh ganti rugi dong dia. 

Gilang :   Udah biarin aja, lagi puasa jangan emosian. 

Faiz :   Lu aneh deh, gue gak ngerti sama lu 

Cut to 

Dengan ulah anak SD yang tidak bertanggung jawab tersebut, gilang 

merasa sedih karena handphone miliknya rusak akibat dibanting. 

Gilang :   Please nyala… 

 

E. Analisis Data 

 

1.  Kategorisasi Pesan Dakwah 

Pada sub bab ini, peneliti akan melakukan seleksi terhadap tiap sub 

kategori berdasarkan pesan dakwah yang telah dikonstruk oleh peneliti. 

Bentuk penyajian dari pesan-pesan dakwah tersebut yaitu:  

Tabel 4.1 

Kategorisasi pesan dakwah 

 

No Pesan Dakwah Kategori Episode 
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1 Assalamualaikum, ayo pada 

terawih nih, tadi gue lihat lu 

pada ngumpet yee, lu jangan 

takut besok ga dapet makan, 

kalo lu takut sama aje lu 

menghina Allah, ayok pada 

terawih ini. Anak jaman 

sekarang susah diajak 

terawihnya yak. 

Aqidah Episode 4 

2 

Ada yang mau ikutan terawih ? Akhlaq Episode 3 

3 Awal –awal terawih suratnya 

panjang-panjang mulu, pintu 

rahmat, pintu rezeki 

amiin..katanya is, sepuluh hari 

pertama itu harinya rahmat, 

semoga habis ini kita banyak 

rezeki ya. 

Syariah Episode 4 

4 Parah lu bang, sampe digituin 

sama ustad, gue mah terawih 

aja, ntar dibilang menghina 

Aqidah Episode 4 
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tuhan lagi. 

5 Ee, abang-abang, map nih ya, 

saya tutup dulu..saya mau 

terawih. 

Akhlaq Episode 3 

6 Udah biarin aja, lagi puasa 

jangan emosian. 
Akhlaq Episode 5 

7 Terimakasih. Sering-sering 

ajak saya main catur ya bang 
Akhlaq Episode 4 

8 Lepasin is, dia mau pulang 

 

Akhlaq Episode 5 

9 Dek, kepalanya jangan gerak-

gerak nanti abang salah potong 

ya 

Akhlaq Episdoe 5 

 

Secara keseluruhan data yang diperoleh dari penyajian data adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah total masing-masing Pesan Dakwah 

 

Edisi Juni 

2016 
Aqidah Akhlaq Syariah 

Episode 3 - 2 - 

Episode 4 2 1 1 
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Episode 5 - 3 - 

Jumlah 2 6 1 

 

Setelah melakukan penelitian terhadap web series pulang-pulang 

ganteng episode 3-5 di youtube. Maka dapat diketahui jumlah-jumlah 

pesan dakwah pada web series pulang-pulang ganteng episode 3-5 edisi 

juni 2016 adalah. 

2. Distribusi Frekuensi 

 Dari data kategorisasi pesan dakwah yang didapat diatas, terdapat 

beberapa pesan dakwah yang kemudian akan di distribusikan dengan 

rumus sebagai berikut: 

       Fx        

       N 

 

Keterangan:  

P = Prosentase Frekuensi  

Fx = Frekuensi Kategori Muncul  

N = Jumlah Kejadian / Nilai Keseluruhan 

Hasil dari prosentase pesan dakwah yang telah digolongkan 

menurut pesan aqidah, akhlak, dan syariah dan yang telah dihitung 

sesuai rumus frekuensi: 

a. Perhitungan kategori pesan aqidah                 2        

                 9 

b. Perhitungan kategori pesan akhlaq                 6        

                    9 

 

P =          100% 

P =          100% = 22.2% 

P =          100% = 66,6% 
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a. Perhitungan kategori pesan akhlaq                 1        

                    9 

 

Tabel 4.3 

Frekuensi dan Prosentase Pesan Dakwah 

 

Kategori Frekuensi Prosentase 

Aqidah 2 22,2 % 

Akhlaq 6 66,6 % 

Syariah 1 11,2 % 

Jumlah 9 100% 

 

 Berdasarkan daftar distribusi frekuensi pada tabel diatas, terdapat 

beberapa pesan dakwah yang terkandung dalam web series pulang-

pulang ganteng episode 3-5 di youtube. Sesuai dengan kategori yang 

ditentukan, ada 22,2 % berupa pesan aqidah, 66,6 % pesan akhlak dan 

pesan syariah sebanyak 11,2 % yang terkandung di dalam web series 

pulang-pulang ganteng episode 3-5 edisi juni 2016 di youtube.. 

 

F. Hasil Penelitian 

  Dengan melihat data diatas, hasil dari penelitian Analisis Isi Pesan 

Dakwah dalam Web Series Pulang-Pulang Ganteng Episdoe 3-5 di Youtube 

Edisi 2016 yakni diperoleh frekuensi keseluruhan sebanyak 9 kali pesan, 

dengan 3 kategori pesan dakwah. Yakni pesan aqidah, pesan akhlak, dan 

P =          100% = 11,2% 
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pesan syariah. Frekuensi tertinggi terdapat pada kategori akhlak yakni 

sebanyak 6 pesan dengan presentase 66,6 %. Sedangan pesan aqidah 

mempunyai frekuensi sebanyak 2 pesan dengan presentase 22,2 % dan 

pesan syariah mempunyai frekuensi paling rendah yakni hanya ada 1 kali 

dengan 11,2 % 

  Hakikat pesan yang disampaikan ialah probematika yang terjadi di 

masyarakat seperti kehidupan sosial yang mana didalamnya ditegakkan 

menurut syariat ajaran agama Islam dan pedoman sunnah Rasululah SAW. 

Pesan-pesan tersebut antara lain yaitu ajakan untuk memperkuat keimanan, 

mengajak sholat berjamaah secara rutin, berperilaku baik kepada tetangga 

dan teman, menjaga kerukunan dari keluarga sampai masyarakat, berhati-

hati disetiap perkataan, dan saling mendoakan sesama muslim. Keseluruhan 

materi dakwah tersebut bersumber dari Alquran dan Hadits. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan secara 

umum pesan dakwah melalui web series “Pulang-Pulang Ganteng episode 3-

5” menunjukkan adanya potensi dakwah yang besar: 

1. Web Series Pulang-Pulang Ganteng Episode 3-5 di Youtube mengandung 

tiga kategori isi pesan dakwah, diantaranya yaitu pesan aqidah (tentang 

masalah keimanan) dalam bentuk ajakan untuk memperkuat keimanan. 

Kedua yaitu pesan akhlak (tentang masalah budi pekerti) dalam bentuk 

ajakan untuk berperilaku baik kepada tetangga dan teman, menjaga 

kerukunan dari keluarga sampai masyarakat, berbakti kepada suami, 

berhati-hati disetiap perkataan. Ketiga yaitu pesan syariah (tentang 

keislaman) dalam bentuk mengajak sholat berjamaah secara rutin, saling 

mendoakan sesama muslim.  

2. Berdasarkan pengolahan data secara analisis isi, frekuensi yang muncul 

masing-masing kategori pesan dakwah diatas sebanyak 22,2 % untuk 

pesan aqidah yang berjumlah 2 pesan. 66,6 % untuk pesan akhlak yang 

berjumlah 6 pesan, dan untuk pesan syariah yang berjumlah 1 pesan 

dengan presentase sebanyak 11,2 %. Jadi pesan akhlak adalah pesan 

dakwah yang paling dominan dalam web series pulang-pulang ganteng 

episode 3-5 di youtube edisi 2016. 
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

tersebut maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi rumah produksi Night Bus Pictures yang bekerjasama dengan 

Telkomsel, agar lebih meningkatkan film-film yang berkualitas dengan 

genre religi. Mengingat saat ini anak muda lebih suka dengan aplikasi 

yang tidak berfaedah dan justru berimbas pada hal yang negative. 

2. Untuk penonton hendaknya tetap menonton film-film yang berbau 

religi, sebab era milenial saat ini begitu sulit kita temui anak muda 

yang sengaja meluangkan waktunya dalam kebaikan. 
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